
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

Sri Patimi. 2020. “Etnobotani Adat Pernikahan Masyarakat Gorontalo (Studi di 

Kecamatan Tapa Kabupaten Bone Bolango). ”Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. 

Pembimbing: (1) Prof. Dr. Ramli Utina, M.Pd (2) Dr. Jusna Ahmad, M. Si 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tumbuhan, mendeskripsikan 

bagian tumbuhan dan cara pemanfaatannya serta menjelaskan makna yang 

terkandung pada bagian tumbuhan yang dimanfaatkan dalam tahapan adat 

pernikahan masyarakat Gorontalo. Metode yang digunakan adalah metode survei 

dengan teknik pengumpulan data yakni observasi, wawancara semi terstruktur dan 

dokumentasi. Penentuan informan dilakukan dengan cara snowball sampling. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa jenis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam adat pernikahan masyarakat 

Gorontalo terdiri dari 45 jenis (29 Famili). Famili tumbuhan yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah Poaceae sebanyak 5 spesies. Berdasarkan habitusnya terdiri 

dari pohon (42%), herba (33%), perdu (20%) dan liana (5%). Status tumbuhan 

yang dimanfaatkan terdiri dari budidaya (78%), liar (13%) dan campuran 

(budidaya atau tumbuh liar, 9%). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan terdiri atas 

12 bagian yaitu buah, daun, batang, biji, rimpang, kulit kayu, seluruh organ, getah, 

bunga, umbi, tunas dan kulit buah. Bagian tumbuhan dimanfaatkan sebagai bahan 

utama untuk membuat sarana adat, bentuk penghargaan bagi pemerintah setempat, 

pejabat, pemangku adat dan keluarga calon mempelai wanita, bahan untuk 

membuat rangkaian perawatan fisik calon mempelai wanita. Pemanfaatan bagian 

tumbuhan mempunyai makna berupa harapan baik bagi kehidupan kedua 

mempelai.  

 

Kata Kunci: Etnobotani, tumbuhan adat pernikahan 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


